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Program Studi : Desain Interior. 

Perkembangan gaya hidup sehat saat ini, memunculkan kesadaran di 

masyarakat untuk berperilaku hidup sehat. Kesehatan menjadi penghubung bagi 

semua aspek kehidupan dan banyak hal mempengaruhi kesehatan manusia salah 

satunya aktivitas yang berlebihan menyebabkan rasa lelah, stress, dan 

mempengaruhi kondisi mental dam sistem kekebalan tubuh lainnya. Untuk 

mengobatinya, masyarakat mengunjungi pusat relaksasi tubuh untuk mendapatkan 

perawatan di Bambu spa. Suasana interior dapat dirasakan melalui sensorik visual 

dan non-visual, keduanya memperkuat persepsi pengunjung. Untuk itu maka 

dilakukan metode kualitatif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

secara langsung pada Bambu Spa. Setelah menganalisa terhadap logo dan visi 

misi dan mengumpulkan data-data, maka terbentuk konsep modern biofilik 

dengan memasukkan berbagai unsur alam dalam suatu ruangan interior, dan tanpa 

sadar konsep ini mampu merangsang setiap pancaindra manusia karena konsep ini 

telah membawa dunia luar ke dalam dunia buatan yaitu Bambu spa. Ruangan 

tersebut yaitu ruang lobby, sale area, dan area makan di luar café,  ruang sauna 

dan berendam VIP, dan ruang pusat perawatan spa dan ruang tunggu spa (yang 

terdiri dari ruang spa umum, ruang spa dan berendam, ruang spa (special beauty 

care), dan ruang spa untuk couple. 

Kata kunci: Pusar relaksasi tubuh, Bambu spa, Pancaindra, Desain Biofilik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perancangan Interior Bambu Spa dengan Konsep Desain 

Biofilik Melalui Eksplorasi Pancaindra di Sukajadi Bandung. 



Universitas Esa Unggul 

 

viii 
 

ABSTRACT 

Title    :  

 

Name    : Felita Calista. 

Study Program : Interior Design. 

The development of a healthy lifestyle today, raises awareness in the 

community to behave in a healthy life. Health is the link for all aspects of life and 

many things affect human health, one of which is excessive activity that causes 

fatigue, stress, and affects other mental conditions and the immune system. To 

heal it, people visit the body relaxation center to get treatment at the Bambu spa. 

The interior atmosphere can be perceived through visual and non-visual sensory, 

both of which strengthen the visitor's perception. For this reason, qualitative 

methods were carried out with direct observation, interviews, and documentation 

at Bambu Spa. After analyzing by the logo, vision and mission and collecting 

data, a modern biophilic concept is formed by incorporating various natural 

elements in an interior room, and unconsciously this concept is able to stimulate 

every human senses because this concept has brought the outside world into the 

artificial world, namely Spa bamboo. The rooms are the lobby room, sale area, 

and dining area outside the café, sauna and VIP bath room, and a spa treatment 

center and spa waiting room (consisting of a general spa room, spa and bathing 

room, a spa room (special beauty care). ), and a spa room for couples. 
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Interior Design of Bamboo Spa with Biophilic Design Concepts 

Through Exploration of the Five Sensors in Sukajadi Bandung. 


